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ABSTRAK 

Studi ini bertujuan menelaah hubungan antara kelincahan dan kemampuan footwork bulutangkis pada 

peserta ekstrakurikuler SMP Negeri 5 Satu Atap Bumijawa. Pendekatan yang dipakai adalah 

kuantitatif dengan metode korelasional dan rancangan Correlational Design (cross-sectional). Data 

dikumpulkan melalui tes dan pengukuran pada setiap variabel, kemudian dianalisis dengan statistik 

deskriptif, uji prasyarat, dan uji hipotesis. Sampel ditentukan melalui purposive sampling dan 

berjumlah 15 siswa. Latar belakang studi ini adalah pentingnya footwork bagi performa bermain 

bulutangkis serta dugaan bahwa kelincahan berkaitan dengan kemampuan tersebut, sementara 

keterkaitan itu pada peserta ekstrakurikuler bulutangkis di SMP Negeri 5 Satu Atap Bumijawa belum 

pernah diuji secara ilmiah. Hasilnya memperlihatkan hubungan yang signifikan dan sangat kuat antara 

kelincahan dan kemampuan footwork bulutangkis. Uji korelasi Pearson menghasilkan koefisien r = -

0,834 dengan signifikansi Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Koefisien yang bernilai negatif menandakan hubungan berlawanan arah: semakin baik kelincahan 

peserta, semakin singkat waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tes footwork. Temuan ini 

diharapkan dapat menjadi landasan penyusunan program latihan yang lebih terarah, terutama untuk 

mengembangkan kelincahan dan footwork bulutangkis peserta ekstrakurikuler. 
 

Kata kunci: kelincahan, footwork, bulutangkis 

 
ABSTRACT 

This study examined the relationship between agility and badminton footwork ability among 

extracurricular participants at SMP Negeri 5 Satu Atap Bumijawa. A quantitative correlational 

approach with a cross-sectional Correlational Design was adopted. Each variable was measured 

through tests, and the data were processed using descriptive statistics, prerequisite tests, and 

hypothesis testing. Fifteen students were selected as the sample through purposive sampling. The 

rationale was that footwork is important for badminton performance and agility is presumed to be 

related to it, yet no scientific evidence existed for this link among the badminton extracurricular 

participants at the school. The findings revealed a significant and very strong relationship between 

agility and badminton footwork ability. Pearson correlation produced r = -0.834 with a significance 

value of Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05, so H₀ was rejected and Hₐ was accepted. The negative 

coefficient implies an inverse relationship: participants with better agility needed less time to complete 

the footwork test. The results are expected to serve as a basis for more targeted training programs, 

especially for developing agility and badminton footwork among extracurricular participants. 

 

Keywords: Agility, footwork ability, badminton 

 

PENDAHULUAN 

Di antara berbagai teknik dasar bulutangkis, footwork berperan sangat penting karena 
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menentukan seberapa baik pemain mencapai posisi ideal sebelum memukul. Footwork yang baik 

membuat pemain dapat bergerak lebih cepat, menjaga keseimbangan, menghemat energi, dan 

memukul dengan lebih akurat pada berbagai jenis pukulan. Sebaliknya, footwork yang kurang baik 

membuat pemain terlambat menjangkau shuttlecock, sehingga kualitas pukulan menurun dan peluang 

meraih poin mengecil. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas footwork dapat ditingkatkan 

lewat latihan yang menitikberatkan pengembangan kemampuan gerak dan komponen kondisi fisik, 

terutama kelincahan, agar pemain dapat berganti arah dengan cepat dan efisien sepanjang 

pertandingan (Muthiarani et al., 2021). 

Kelincahan (agility) termasuk komponen kondisi fisik yang sangat diperlukan dalam 

bulutangkis. Kelincahan dapat diartikan sebagai kemampuan mengubah arah atau posisi tubuh dengan 

cepat, tepat, dan terkendali tanpa kehilangan keseimbangan. Dalam pertandingan, pemain harus 

bergerak secara eksplosif ke depan, belakang, serta ke samping kanan dan kiri untuk menjangkau 

shuttlecock yang datang dengan arah dan kecepatan yang beragam. Karena itu, pemain dengan 

kelincahan yang baik lebih mudah berpindah posisi, menjaga keseimbangan, dan menyiapkan pukulan 

berikutnya secara efektif. Sebaliknya, kelincahan yang rendah dapat membuat pemain terlambat 

menjangkau shuttlecock, sehingga permainan kurang efektif dan peluang melakukan kesalahan sendiri 

bertambah. Dengan demikian, kelincahan merupakan komponen fisik yang berperan penting dalam 

menunjang kualitas footwork pemain bulutangkis, sedangkan footwork sendiri berfungsi 

mengantarkan pemain ke posisi yang tepat sebelum memukul agar keseimbangan tubuh tetap terjaga 

(Subarjah, 2013). 

Keterkaitan antara kelincahan dan footwork telah banyak dikaji dalam berbagai studi. Hasil-

hasil penelitian memperlihatkan bahwa latihan yang berfokus pada footwork, misalnya shadow, ladder 

drill, dan three corner drill, secara signifikan memperbaiki kemampuan bergerak dan kelincahan atlet 

bulutangkis. Perbaikan itu muncul karena latihan tersebut mengasah koordinasi gerak, kecepatan 

berganti arah, keseimbangan, dan respons tubuh terhadap beragam pola pergerakan di lapangan. 

Muthiarani, Lismadiana, dan Yuniana (2021) melaporkan bahwa latihan shadow dengan langkah 

berurutan maupun langkah bersilangan berpengaruh signifikan terhadap kelincahan footwork atlet 

bulutangkis. Hal ini mengisyaratkan bahwa pengembangan kelincahan menjadi salah satu aspek 

penting untuk meningkatkan kualitas footwork pemain bulutangkis. 

Adanya perbedaan kemampuan footwork di antara peserta ekstrakurikuler patut diperhatikan, 

sebab footwork menjadi fondasi kualitas permainan bulutangkis. Peserta yang footwork-nya baik 

berpeluang lebih besar menjangkau shuttlecock, menjaga posisi tubuh, dan memukul secara efektif. 

Sebaliknya, footwork yang lemah dapat menghambat efektivitas permainan sekalipun teknik pukulan 

sudah dikuasai. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian yang menjelaskan ada tidaknya hubungan antara 

tingkat kelincahan dan kemampuan footwork peserta ekstrakurikuler bulutangkis, sehingga hasilnya 
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dapat menjadi pertimbangan dalam menyusun program latihan yang lebih efektif dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik.  

Atas dasar uraian tersebut, penelitian tentang hubungan kelincahan dan kemampuan footwork 

pada peserta ekstrakurikuler bulutangkis penting dilakukan. Hasilnya diharapkan memberikan 

informasi ilmiah mengenai kaitan kedua variabel yang dapat dimanfaatkan guru pendidikan jasmani 

dan pelatih untuk menyusun program latihan yang lebih tepat sasaran. Berangkat dari pemikiran itu, 

peneliti mengangkat judul "Hubungan Kelincahan terhadap Kemampuan Footwork Bulutangkis pada 

Peserta Ekstrakurikuler SMP Negeri 5 Satu Atap Bumijawa." 

METODE 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan korelasional. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa 

penelitian korelasional bertujuan mengetahui ada tidaknya hubungan sekaligus kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, tanpa memberi perlakuan (treatment) pada variabel yang diteliti. 

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah kelincahan dan variabel terikatnya (Y) adalah 

kemampuan footwork bulutangkis. Lewat rancangan tersebut, peneliti ingin mengetahui keterkaitan 

kelincahan dengan kemampuan footwork pada peserta ekstrakurikuler bulutangkis SMP Negeri 5 Satu 

Atap Bumijawa. 

B. Desain Peneltian  

Rahardjo (2017) memandang desain penelitian sebagai rencana tindakan (action plan) berupa 

rangkaian kegiatan yang tersusun logis untuk menjawab permasalahan penelitian dan menghasilkan 

kesimpulan sebagai jawaban atas masalah tersebut. Desain yang dipakai di sini adalah korelasional 

(asosiatif). Menurut Sugiyono (2019), penelitian asosiatif ditujukan untuk menelusuri hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Desain ini dipilih guna menguji hubungan antara kelincahan (X) dan 

kemampuan footwork bulutangkis (Y) pada peserta ekstrakurikuler SMP Negeri 5 Satu Atap 

Bumijawa. Dengan desain korelasional, tingkat hubungan kedua variabel dapat diketahui dari hasil 

analisis statistik tanpa memberikan perlakuan kepada subjek. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

        Sugiyono (2019) mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 5 Satu Atap 

Bumijawa. 

2. Sampel 

        Sampel, menurut Sugiyono (2019), adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. 
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Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, yaitu penentuan sampel atas dasar 

pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Pertimbangan 

yang digunakan ialah keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler bulutangkis. Dengan demikian, 

sampel penelitian berjumlah 15 siswa peserta ekstrakurikuler bulutangkis di SMP Negeri 5 Satu Atap 

Bumijawa. 

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian  

        Penelitian memerlukan instrumen sebagai alat untuk memperoleh data yang sesuai dengan 

variabel yang diteliti. Sugiyono (2019) menyebut instrumen penelitian sebagai alat ukur untuk 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengukur tingkat kelincahan dan kemampuan footwork bulutangkis peserta ekstrakurikuler SMP 

Negeri 5 Satu Atap Bumijawa. Kelincahan (X) diukur dengan Side Step Test. Ismaryati (2008) 

menyatakan bahwa Side Step Test merupakan tes untuk mengukur kemampuan seseorang mengubah 

arah gerak tubuh secara cepat dan tepat tanpa kehilangan keseimbangan. Tes ini cocok untuk menilai 

komponen kelincahan yang sangat dibutuhkan dalam bulutangkis, sebab pemain harus bergerak ke 

berbagai arah dengan cepat dan efisien.  

         

         

        Kemampuan footwork (Y) diukur dengan Badminton Footwork Test, yang dirancang untuk 

menilai kemampuan peserta bergerak secara cepat, tepat, dan efisien dari posisi tengah menuju titik-

titik sasaran di lapangan lalu kembali ke posisi awal dalam waktu sesingkat mungkin. Pelaksanaannya 

merujuk pada Footwork Ability Test (Kuo et al. 2020) yang validitas dan reliabilitasnya telah diuji 

oleh Williyanto et al. (2024). Instrumen ini direkomendasikan sebagai alat ukur footwork pemain 

bulutangkis karena memiliki validitas 0,93 dan reliabilitas 0,98, sehingga layak digunakan dalam 

penelitian ini. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

         Menurut Sugiyono (2019), pengumpulan data adalah langkah paling strategis dalam penelitian 

karena tujuan utamanya ialah memperoleh data. Teknik yang dipakai di sini adalah metode tes, yakni 

memberikan serangkaian tes kepada peserta guna memperoleh data variabel yang diteliti. Data diambil 

satu kali saat penelitian berlangsung terhadap seluruh sampel, yaitu 15 peserta ekstrakurikuler 

bulutangkis SMP Negeri 5 Satu Atap Bumijawa. Setiap peserta menjalani dua tes: Side Step Test 

untuk variabel kelincahan (X) dan Badminton Footwork Test untuk variabel kemampuan footwork 

(Y). Kedua tes dilaksanakan pada hari yang sama tanpa perlakuan (treatment) apa pun, sejalan dengan 

sifat penelitian korelasional yang bertujuan mengetahui hubungan antara dua variabel. 

E. Teknik Analisis Data 
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        Analisis data adalah proses mengolah data hasil penelitian agar dapat dipakai untuk menjawab 

rumusan masalah dan menguji hipotesis. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa dalam penelitian 

kuantitatif, analisis data dilakukan dengan teknik statistik setelah data dari seluruh responden 

terkumpul. Data Side Step Test sebagai variabel kelincahan (X) dan Badminton Footwork Test sebagai 

variabel kemampuan footwork (Y) diolah dengan program SPSS Statistics. Tahapan analisisnya 

sebagai berikut. Pertama, statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data, meliputi jumlah 

sampel (N), nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (Mean), dan simpangan baku (Standard 

Deviation). Kedua, uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah data kelincahan dan footwork 

berdistribusi normal; karena sampel hanya 15 peserta (n < 50), digunakan uji Shapiro–Wilk. Ketiga, 

uji linearitas dilakukan untuk memeriksa apakah hubungan kelincahan (X) dan footwork (Y) bersifat 

linear. Keempat, hipotesis diuji dengan korelasi Product Moment Pearson untuk mengetahui hubungan 

kelincahan (X) dengan kemampuan footwork (Y). 

HASIL dan PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 5 Satu Atap Bumijawa pada 18 Agustus 2026 dengan tujuan 

mengetahui hubungan kelincahan terhadap kemampuan footwork bulutangkis peserta ekstrakurikuler 

di sekolah tersebut. Subjeknya adalah 15 peserta ekstrakurikuler bulutangkis. Pengukuran dilakukan 

pada dua variabel, yaitu kelincahan sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan footwork bulutangkis 

sebagai variabel terikat (Y). Kelincahan diukur dengan Side Step Test, sedangkan kemampuan 

footwork bulutangkis diukur dengan Six Point Badminton Footwork Test. 

Tabel 1. Deskriptif Statistic 

Variabel N Min Max St. Dev Mean 

Kelincahan  15 28 42 4.200 34.27 

Footwork 15 21 29 2.539 24.28 

 

 Tabel 1 memperlihatkan bahwa dari 15 peserta, tes kelincahan menghasilkan nilai minimum 

28, nilai maksimum 42, dan rata-rata 34.27. Pada footwork, nilai minimum adalah 21, nilai maksimum 

29, dan rata-rata 24.28. Data ini menggambarkan rata-rata kelincahan dan footwork bulutangkis peserta 

ekstrakurikuler SMP Negeri 5 Satu Atap Bumijawa yang selanjutnya dipakai dalam analisis. 
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Gambar 1. Rata-rata Nilai hasil Test Kelincahan dan Footwork 

        Grafik batang di atas menunjukkan bahwa rata-rata (mean) kelincahan peserta ekstrakurikuler 

bulutangkis adalah 34.27 dan tergolong kategori cukup, sedangkan rata-rata (mean) kemampuan 

footwork adalah 24 detik dan tergolong kategori kurang. Dengan kata lain, kelincahan peserta secara 

umum berada pada kategori cukup, sementara kemampuan footwork berdasarkan rata-rata waktu 

tempuh masih berkategori kurang.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Vaiabel Statistic df Sig 

kelincahan .115 15 .846 

Footwork .095 15 .763 

 

       Uji normalitas Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikansi 0.846 untuk kelincahan dan 

0.763 untuk footwork. Karena kedua nilai melebihi taraf signifikansi 5% (α = 0,05), data kedua 

variabel dinyatakan berdistribusi normal.  

 

Tabel 3. Uji Korelasi 

  Kelincahan (x) Footwork (y) 

Kelincahan (x) Pearson correlation 1 -.834 

 Sig. (2-tailed)  .000 

 N 15 15 

Footwork (y) Pearson correlation -.834 1 

 Sig. (2-tailed) .000  

 N 15 15 
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      Uji korelasi Pearson antara kelincahan (X) dan kemampuan footwork bulutangkis (Y) pada 

15 peserta ekstrakurikuler menghasilkan koefisien korelasi r = -0.834 dengan signifikansi Sig. 

(2-tailed) = 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Koefisien -0.834 menandakan hubungan negatif yang sangat kuat 

antara kelincahan dan kemampuan footwork bulutangkis. Arah negatif tersebut berarti semakin 

baik kelincahan peserta, semakin singkat waktu yang diperlukan untuk melakukan footwork; 

sebaliknya, semakin rendah kelincahan, semakin lama waktu yang dibutuhkan dalam footwork 

test. Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dan kemampuan 

footwork bulutangkis pada peserta ekstrakurikuler SMP Negeri 5 Satu Atap Bumijawa. 

B. Pembahasan 

        Hasil penelitian pada peserta ekstrakurikuler bulutangkis SMP Negeri 5 Satu Atap 

Bumijawa memberikan gambaran tentang tingkat kelincahan dan kemampuan footwork 

mereka. Analisis deskriptif menunjukkan rata-rata kelincahan sebesar 30 dengan kategori 

cukup, sedangkan pengukuran footwork dengan Six-Point Footwork Test menghasilkan rata-

rata 24 detik dengan kategori kurang. Secara umum, kelincahan peserta berada pada kategori 

cukup, sementara footwork berdasarkan waktu tempuh masih berkategori kurang. Perbedaan 

kategori ini menjadi indikasi awal bahwa kelincahan dan footwork merupakan dua kemampuan 

yang berkaitan namun memiliki cara pengukuran dan tuntutan gerak yang berbeda dalam 

bulutangkis.  

        Secara keseluruhan, kelincahan peserta ekstrakurikuler bulutangkis SMP Negeri 5 Satu 

Atap Bumijawa berada pada kategori cukup, sedangkan kemampuan footwork berada pada 

kategori kurang. Walaupun kategori keduanya berbeda, uji korelasi Pearson Product Moment 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara kelincahan dan footwork 

dengan koefisien r = -0.834. Tanda negatif tersebut berarti kenaikan skor kelincahan cenderung 

diiringi berkurangnya waktu yang diperlukan untuk melakukan footwork, sehingga peserta 

yang lebih lincah cenderung memiliki waktu footwork yang lebih cepat. Dengan begitu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kelincahan berhubungan sangat kuat dengan kemampuan 

footwork peserta ekstrakurikuler bulutangkis SMP Negeri 5 Satu Atap Bumijawa, dan 

hipotesis adanya hubungan antara keduanya dapat diterima. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang hubungan kelincahan terhadap 
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kemampuan footwork bulutangkis pada peserta ekstrakurikuler SMP Negeri 5 Satu Atap Bumijawa, 

disimpulkan bahwa:  

Terdapat hubungan yang signifikan dan sangat kuat antara kelincahan dan kemampuan 

footwork bulutangkis pada peserta ekstrakurikuler SMP Negeri 5 Satu Atap Bumijawa. Hal ini 

ditunjukkan oleh uji korelasi Pearson yang menghasilkan r = -0,834 dengan signifikansi Sig. (2-tailed) 

= 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Koefisien yang bernilai negatif menandakan 

bahwa kedua variabel berhubungan secara berlawanan arah: semakin baik kelincahan peserta, semakin 

singkat waktu yang diperlukan untuk melakukan footwork. Dengan demikian, kelincahan merupakan 

salah satu komponen kondisi fisik yang berkaitan sangat kuat dengan kemampuan footwork 

bulutangkis.  

Hasil Side Step Test memperlihatkan adanya variasi kelincahan antarpeserta, yang berarti 

kemampuan setiap peserta dalam berpindah arah secara cepat dan terkontrol berbeda-beda. Rata-rata 

(mean) kelincahan peserta ekstrakurikuler bulutangkis adalah 30 dan termasuk kategori cukup.  

Hasil Six Point Footwork Test juga menunjukkan variasi kemampuan footwork bulutangkis 

antarpeserta, yang mencerminkan perbedaan kemampuan mereka dalam berpindah posisi ke berbagai 

arah secara cepat dan efisien sesuai tuntutan gerak bulutangkis. Adapun rata-rata (mean) kemampuan 

footwork adalah 24 detik dan termasuk kategori kurang. 
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